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Abstrak 

Cuaca yang tidak dapat di prediksi menjadi hal yang cukup merepotkan pada saat menjemur terutama pada musim 

penghujan sehingga memerlukan pengawasan. Oleh karena itu di butuhkan sebuah alat / media yang membantu 

ibu – ibu dalam aktivitas menjemur pakaian. Penggunaan arduino yang diintegerasikan dengan sensor pendeteksi 

air serta sensor pendeteksi cahaya dirasa perlu sebagai upaya dalam membantu meringankan kinerja manusia 

terutama dalam aktivitas menjemur pakaian. Penelitian ini penulis menggunakan Metode Prototype sebagai 

metode penelitian. Kesimpulan dari metode Prototype ini adalah pengembangan dari sebuah permodelan menjadi 

sebuah produk ataupun sistem yang final. Adapun tahapan dalam metode Prototypeing ini antara lain, 

Pengumpulan Kebutuhan, Proses Design, Membangun Prototype, Evaluasi dan Perbaikan. Berdasarkan dari hasil 

pengujian dan pembahasan mesin pengangkat jemuran pakaian otomatis berbasis arduino dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut, integrasi antar alat baik mikrokontriler, sensor maupun media penggerak mampu 

berkomunikasi dengan baik berdasarkan mekanisme yang telah ditentukan sebelumnya dengan tingkat 

keberhasilan 100% dan dapat bekerja sesuai fungsinya dengan baik. 

 

 
Kata kunci: Arduino, jemuran, sensor, prototype 

 
Abstract 

 

Unpredictable weather becomes quite troublesome when drying, especially in the rainy season so it requires 

supervision. Therefore, a tool / media is needed that helps mothers in drying clothes. The use of Arduino integrated 

with water detection sensors and light detection sensors is considered necessary as an effort to help ease human 

performance, especially in drying clothes. This research the author uses the Prototype Method as a research 

method. The conclusion of this Prototype method is the development of a model into a final product or system. The 

stages in this Protoing method include, Requirement Collection, Design Process, Building Prototype, Evaluation 

and Improvement.Based on the test results and discussion of Arduino-based automatic clothes clothesline lifting 

machines, the following conclusions can be drawn, the integration between tools, both microconductors, sensors 

and drive media is able to communicate well based on predetermined mechanisms with a 100% success rate and 

can work according to its function properly. 
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1. PENDAHULUAN 

 
Pada umumnya aktivitas mencuci menjadi hal yang cukup merepotkan bagi para ibu – ibu terutama yang 

memiliki aktivitas cukup padat terlebih lagi pada saat menjemur pakaian secara manual serta masih banyak rumah 

yang tidak memiliki cukup ruang untuk menjemur serta media penjemuran seperti penjepit pakaian maupun hanger 

yang masih memerlukan pengawasan, hal tersebut pula menjadi kendala. Oleh karena itu di butuhkan sebuah alat / 

media yang membantu ibu – ibu dalam aktivitas menjemur pakaian. Arduino adalah sebuah platform open- source 

yang digunakan untuk membuat Prototype perangkat elektronik yang terdiri dari perangkat keras (hardware) dan 

perangkat lunak (software). Arduino dalam dunia informatika memiliki banyak kegunaan untuk membangun 

berbagai macam proyek elektronik, seperti alat pengukur (Akbar, 2015), robot (Yuliza & Kholifah, 2015), kendali 

otomatis (Faroqi et al.) Sensor ini biasanya digunakan untuk berbagai aplikasi, seperti mengendalikan pompa air 

(Br Pelawi & Manan, 2017), mengontrol kelembapan pada tanaman (Adianto et al. Penggunaan arduino yang 

diintegerasikan dengan sensor air dirasa perlu sebagai upaya dalam membantu meringankan kinerja manusia 

terutama dalam aktivitas menjemur jemuran. Atas dasar itulah penulis mengusulkan alat berupa Mesin Pengangkat 

Jemuran Otomatsi Berbasis Arduino Menggunakan Sensor Pendeteksi Air sebagai alternatif dalam aktivitas 

menjemur jemuran bagi manusia.
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2. METODE PENELITIAN 

 
Metode penelitian merujuk pada pendekatan sistematis yang digunakan untuk mengumpulkan, 

menganalisis,dan menginterpretasikan data dalam sebuah penelitian. Metode penelitian membantu peneliti dalam 

merancang kerangka kerja yang terorganisir untuk menjawab pertanyaan penelitian atau mencapai tujuan penelitian 

tertentu (Rachmawati, 2007). Pada dasarnya, metode penelitian mencakup prosedur yang digunakan untuk 

mengumpulkan data, baik itu data kuantitatif (berupa angka dan statistik) maupun data kualitatif (berupa teks, 

gambar, atau suara), pada penelitian ini penulis menggunakan Metode Prototype sebagai metode penelitian. 

Kesimpulan dari metode Prototype ini adalah pengembangan dari sebuah permodelan menjadi sebuah produk ataupun 

sistem yang final (Muhardi et al., 2021). 

 

 

 

Gambar 1 Tahapan Penelitian 

 

 

2.1. Tahapan Pengumpula Kebutuhan 
Tahap ini dilakukan guna menganalisa kebutuhan apa saja yang di butuhkan dalam pembuatan mesin 

pengangkat jemuran otomatis berbasis arduino menggunakan senor pendeteksi air, diantaranya menganalisa 

kebuthan softwere dan hardware yang di butuhkan. Penulis telah menyertakan analisa kebuthan dalam bagian alat 

dan bahan yang telah di bahas sebelumnya. 

 

2.2. Tahap Design 

Proses design di gunakan sebagai acuan bagi penulis yang di tuangkan pada design ini penulis 

menggunakan model (schematic) sebagai gambaran awal dalam membangun dan merancang mesin pengangkat 

jemuran otomatis berbasis arduino menggunakan sensor pendeteksi air. Proses design ini penulis menggunakan 

software Frizting sebagai media untuk membuatnya. 

 

 
Gambar 2 Design Schematic 

 

2.3. Tahapan Membangun Prototype 
Tahap ini merupakan tahapan implementasi design dengan menggabungkan antara softwere dan hardwere 

yang telah di rancang sebelumnya agar dapat bekerja sesuai mekanisme yang telah di rancang. 

 

2.4. Tahap Evaluasi Dan Perbaikan 
Tahap ini dilakukan untuk mengevaluasi kinerja mesin pengangkat jemuran otomatis berbasis Arduino 
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secara keseluruhan, pada tahapan ini juga di lakukan proses pengujian menggunakan metode Prototypeing. 

Prototypeing atau purwarupa merupakan gambaran awal sebuah produk yang dibuat sebelum dikembangkan 

ataupun diproduksi secara masal (Wikipedia, 2020). 

Pengujian meliputi uji coba fungsi- fungsi mesin, seperti kecepatan pengangkatan dan penjemuran, 

kemampuan membaca inputan serta reaksi yang di hasilkan (output). Jika terdapat kekurangan atau masalah, 

dilakukan evaluasi, perbaikan dan pengujian ulang hingga mesin dapat berfungsi dengan baik. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 Pengumpulan Kebutuhan 
Perancangan (planing) pada pembuatan Mesin Pengangkat Jemuran Otomatis Berbasis Arduino 

menggunakan sensor pendeteksi air merupakan langkah penting dalam mengatur tindakan serta respon sistem 

terhadap kondisi yang ada. Tahapan planing dalam konteks ini berkaitan dengan pembuatan keputusan mengenai 

apa yang perlu di lakukan oleh mesin berdasarkan data yang diterima (input) oleh sensor. 

 

3.2 Design 
Berdaarkan analisis di atas, hal selanjutnya yang harus di lakukan adalah melakukan design sistem guna 

mengetahui manfaat, batasan, input / output, serta kinerja dari mesin tersebut. Perancangan yang di maksud 

merupakan suatu gambaran dari sistem yang akan penulis buat menggunakan flowchart 
 

 

Gambar 3 Flowchart 

 

3.3 Membangun Prototype 
Pembangunan Prototype Mesin Pengangkat Jemuran Pakaian Otomatis Berbasis Arduino menggunakan 

skema rangkaian dapat dilihat pada gambar 4 
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Gambar 4 Skema Rangkaian 

 
Skema rangkaian setelah dilakukan tahap perangkaian hal yang harus dilakukan yakni melakukan proses 

pengkodingan dengan tujuan segala bentuk perintah yang diberikan akan dapat dibaca dan dikerjakan dengan 

baik oleh mesin. 

 

3.4 Evaluasi Dan Perbaikan 

3.4.1 Pengujian Kondisi Terang dan Tidak Hujan 
Pengujian kondisi terang dan tidak hujan dilakuikan dengan cara menambahkan inputan berupa cahaya 

dari lampu yang menggambarkan kondisi terang atau terdapat cahaya dari sinar matahari. Pengujian kondisi ini 

didapat putaran Motor DC ke arah luar yang terdapat sinar matahari. 

 

 
Gambar 5 Pengujian Kondisi Terang Dan Tidak Hujan 

 

3.4.2 Pengujian Kondisi Terang dan Hujan Pengujian kondisi terang dan hujan 
Di lakukan dengan cara menambahkan inputan berupa cahaya dari lampu serta air yang menggambarkan 

kondisi terang atau terdapat cahaya dari sinar matahari namun terjadi hujan. Pengujian kondisi ini di dapat putaran 

pada Motor DC ke arah dalam (tempat yang teduh). 

 

 
Gambar 6 Pengujian Kondisi Terang Dan Hujan 

3.4.3 Pengujian Kondisi Gelap dan Hujan Pengujian kondisi gelap dan hujan 
di lakuan dengan cara menambahkan inputan berupa sensor yang di tutup dengan tangan yang 

menandakan kondisi gelap serta inputan air pada sensor yang menggambarkan kondisi hujan. Pengujian kondisi ini 

di dapat putaran pada Motor DC ke arah dalam (tempat yang teduh). 

 

 
 

 

 

 

 

 

 
Gambar 7 Pengujian Kondisi Gelap 

 

3.4.4 Pengujian Kondisi Gelap dan Tidak Hujan 
Pengujian kondisi gelap dan hujan di lakuikan dengan cara menambahkan inputan berupa sensor yang di 

tutup dengan tangan yang menandakan kondisi gelap (malam). Pengujian kondisi ini di dapat putaran pada Motor 

DC ke arah dalam (tempat yang teduh). 
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Gambar 8 Pengujian Gelap Dan Tidak Hujan 

3.4.5 Hasil Pengujian 
Berikut hasil dari pengujian mesin pengangkat jemuran otomatis berbasis arduino menggunakan sensor 

pendeteksi air secara keseluruhan yaitu : 

Tabel 1 Tabel Hasil Pengujian 
 

 

No. 

 

Kondisi 

Sensor 
pendetek

si Air 

Sensor 
pendeteksi 

Cahaya 

 

Hasil 

 
1. 

Terang 

dan 
tidak 

hujan 

 
TIDAK 

 
YA 

 

Jemuran 

Keluar 

 

2. 

Terang 
dan 

Hujan 

 

YA 
 

YA 
Jemuran 

Masuk 

 

3. 

Hujan 
dan 

gelap 

 

YA 
 

TIDAK 
Jemuran 

Masuk 

4. 
Gelap 
dan 

TIDAK TIDAK 
Jemuran 
Masuk 

 

Berikut ini adalah hasil pengujian yang penulis lakukan berdasarkan tingkat keberhasilan pembacaan 

kondisi. 

 

Tabel 2 Tabel hasil Pengujian Berdasarkan Keberhasilan Kondisi 

No. Kondisi Tingkat Keberhasilan 

1. Terang dan tidak hujan 100% 

2. Terang dan Hujan 
100% 

3. Hujan dan gelap 
100% 

4. Gelap dan Tidak Hujan 
100% 

 

4. KESIMPULAN 
Berdasarkan dari hasil penelitian mesin pengangkat jemuran otomatis berbasis arduino dapat di tarik 

kesimpulan bahwa mesin dapat bekerja sesuai dengan mekanisme yang telah di tentukan, kordinasi antar media 

berjalan dengan baik serta dapat mengenali perubahan cuaca dengan baik. 
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